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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan perumahan yang semakin meningkat, yang lebih menekankan pada pencapaian target fisik

dan kuantitas pengadaan rumah, tampaknya banyak mengabaikan aspek-aspek sosial budaya masyarakat.

Gejala seperti itu tampak terutama di perkotaan atau di daerah berkembang di dekat perkotaan. Namun, di

Dukuh Pondok, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman Yogyakarta, masyarakatnya masih tetap

mempertahankan bentuk rumah tradisionalnya. Sekalipun jaraknya dekat dengan Kota Yogyakarta yang

sedang mengalami pertumbuhan perumahan yang sangat pesat, masyarakat Dukuh Pondok masih tetap setia

mempertahankan bentuk rumah kampung.  <br />

<br><br>

Pertanyaan penelitian yang muncul adalah: mengapa warga masyarakat Dukuh Pondok tetap

mempertahankan rumah tradisional bentuk kampung tersebut? Tesis ini bertujuan menjawab pertanyaan

tersebut dengan memfokuskan pada pokok-pokok masalah tentang fungsi dan makna rumah, serta perilaku

penghuni dalam interaksinya dalam keluarga dan dengan sesamanya warga kampung berkaitan dengan

kegiatan penghunian rumah.

<br><br>

Penelitian dilaksanakan dengan inenggunakan pendekatan etnografis. Data dan informasi yang diperlukan

dikumpulkan melalui observasi dan wawancara secara mendalam dengan informan yang ditentukan sesuai

dengan pengetahuan dan sifat data yang ingin diraih. Untuk melengkapi dokumen yang bersifat visual telah

digunakan pemotretan untuk objek rumah-rumah tertentu. Kemudian secara rinci, untuk memperoleh

gambaran yang menyeluruh, objek-objek visual (dalam hal ini terutama rumah tradisional bentuk kampung)

juga digambar dengan teknik sket dasar.  <br />

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Dukuh Pondok tetap mempertahankan rumah tradisional

bentuk kampungnya, karena berbagai faktor. Faktor yang pertama adalah keterbatasan kemampuan ekonomi

karena sebagian besar warga masyarakat dukuh itu berpendidikan dan berpenghasilan rendah. Mereka

sebagian besar adalah petani di daerahnya sendiri dan buruh yang melaju ke Kabupaten Sleman atau Kota

Yogyakarta. Akan tetapi, tampaknya faktor fungsi bangunan juga menjadi  pertimbangan panting untuk

tetap bertahannya rumah tradisional bentuk kampung. Ruma tradisional bentuk kampung dipandang oleh

warga masyarakat Dukuh Pondok masih tetap fungsional untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan hidup

sehari-hari maupun untuk kebutuhan ritual desa.

<br><br>

Rumah tradisional bentuk kampung dalam berbagai rincian ruang, tata letak, arah menghadap, dan unsur-

unsur bentuknya masih menyiratkan makna yang dipercayai kebenarannya. Maknamakna yang tersirat dan

disimbolkan terus menerus, telah membawa keamanan, keselamatan, dan kenyamanan hunian bagi Para
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penghuninya. Oleh karena itu, pengingkaran simbol dan maknanya dalam bentuk perubahan bentuk rumah

dipandang akan mendatangkan suasana yang tidak diketahui bahkan tidak diinginkan. Singkatnya, faktor-

faktor ekonomi, sosial, dan budaya pada masyarakat setempat merupakan faktor-faktor yang sating

berkaitan mengukuhkan keberadaan rumah tradisional bentuk kampung di Dukuh Pondok.  


